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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Studi ini menemukan bahwa kepopuleran sebuah karya musik, tidak 

terlepas dari adanya proses kreativitas bagi tiap-tiap seniman serta industri musik 

terkait, baik dalam penggarapan karya musik itu sendiri serta bagaimana karya 

musik disebarkan. Penulusuran terhadap karya-karya musik Buset dalam studi ini 

menemukan pertama-tama ialah adanya peran penting aspek lokalitas sebagai 

pendukung eksistensi karya Buset. Dalam rangka memaksimalkan pendistribusian 

karya, pihak industrial (Planet Record) yang menaungi produksi serta persebaran 

karya-karya Buset terbukti melakukan pola distribusi yang telah disesuaikan 

dengan menimbang adanya pola kebiasaan masyarakat Minangkabau, yakni pola 

hidup merantau, dengan cara mencanangkan jadwal produksi yang ditepatkan 

dengan jadwal kebiasaan mudik/pulang kampung bagi masyarakat Minangkabau 

perantauan. Berikut pula secara tidak langsung, adanya pola komunal dan 

merantau dalam masyarakat Minangkabau tersebut juga turut membantu 

eksistensi Buset sebagai seorang bintang pertunjukan, pasalnya berapa kali Buset 

mendapatkan undangan pertunjukan di luar daerah Minangkabau sendiri, oleh 

para sekumpulan perantauan. 

 Unsur kreatif Buset lainnya nampak dalam adanya proses penggarapan 

karya-karya berbentuk parodi yang ia kerjakan. Penulusuran akan unsur parodis 

tersebut ditelaah melalui kajian estetika parodi. Serta, terakhir nampak pula 

adanya strategi-strategi untuk mengejar pangsa pasar populer yang telah dilakukan 
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oleh Buset sebagai upaya kreatifnya. Penelusuran karya-karya Buset melalui 

pendekatan estetika musik populer, memperlihatkan adanya upaya kreatif Buset 

dalam ranah tersebut. Unsur-unsur estetika populer tersebut meliputi unsur 

estetika kontemplasi, korespondensi, serta estetika imajinasi. 
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NARA SUMBER 

 

Budi Setiawan, 31 tahun, Penyanyi, Jalan Diponegoro, Kota Pariaman, Sumatra 

Barat. 

 

Yuli Hidayati, 38 tahun, Produser, Jalan Tangah Jua, Kota Bukittinggi, Sumatra 

Barat. 
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DISKOGRAFI 

 

Satu buah CD  berisi tiga karya Buset yang berjudul “Radio si Buset, Dewi, dan 

Pocong”. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

Gambar 11. Wawancara dengan Budi Setiawan, di Tamansiswa, Kota Yogyakarta. 

(Foto Fajri, 29 Agustus 2014) 

 

 
 

Gambar 12. Penampilan Buset dalam acara Halal Bi Halal Keluarga Besar 

Minangkabau, Yogyakarta. 

(Foto Sabri Arrasyid, 26 Agustus 2014) 
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Gambar 13. Proses Rekaman Buset, di Studio, Kota Pariaman. 

(Foto Sabri Arrasyid, 20 November 2014) 

 

 
 

Gambar 14. Suasana Proses Diskusi Pengisian Suara, Budi Setiawan, Edo dan 

Alex, di Studio, Kota Pariaman. 

(Foto Sabri Arrasyid, 20 November 2014) 
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Gambar 15. Wawancara Dengan Edo Naski Mento, Kota Pariaman. 

(Foto Tommy Latumena, 20 November 2014) 

 

 
 

Gambar 16. Wawancara Dengan Masyarakat, Kota Bukittinggi. 

(Foto Tommy Latumena, 26 November 2014) 
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